
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 2 

Cara Menghitung Pengulangan Sampel Uji 

Rumus Federer :  

 

 

Keterangan :  

  n : Jumlah Pengulangan (repetition) 

  t : Jumlah Perlakuan (treatment) 

Diketahui t : 7 (Kontrol Positif, Kontrol Negatif, Konsentrasiekstrak kulit buah 

Kakao 2%, 4%, 6%, 8%, 10%) 

Ditanya : r = ? 

    n = (t – 1) (n – 1) ≥ 15 

      = (7-1) (n-1) ≥ 15 

      = 6 (n-1) ≥ 15 

      = 6n – 6 ≥ 15 

      = 6n ≥ 15 + 6 

      = 6n ≥ 21 

      = 6n ≥ 
21

6
 

      = n ≥ 3,5 = n ≥ 4 

Kesimpulan : maka pengulangan yang dilakukan sebanyak 4 kali. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(t – 1) (n – 1) ≥ 15 



 

 
 

LAMPIRAN 3 

Perhitungan Pengenceran Konsentrasi Ekstrak Etanol Kulit Buah Kakao  

Rumus Pengenceran : 

 

 

 Keterangan : 

 V1 = Volume larutan uji yang dipipet (ml) 

 V2  = Volume larutan uji dengan aquadest steril (ml) 

 M1 = Konsentrasi larutan uji 100% (larutan induk) 

 M2 = Konsentrasi larutan uji yang akan dibuat. 

1. Pengenceran 2% 

 V1 x M1 = V2 x M2 

 V1 x 100% = 100 mL x 2% 

 V1  = 
200

100
 

   = 2 mL 

2. Pengenceran 4% 

 V1 x M1 = V2 x M2 

 V1 x 100% = 100 mL x 4% 

 V1  = 
400

100
 

   = 4 mL 

3. Pengenceran 6% 

 V1 x M1 = V2 x M2 

 V1 x 100% = 100 mL x 6% 

 V1  = 
600

100
 

   = 6 mL 

4. Pengenceran 8% 

 V1 x M1 = V2 x M2 

 V1 x 100% = 100 mL x 8% 

 V1  = 
800

100
 

   = 8 mL 

V1 x M1 = V2 x M2 



 

 
 

5. Pengenceran 10% 

 V1 x M1 = V2 x M2 

 V1 x 100% = 100 mL x 10% 

 V1  = 
1000

100
 

   = 10 mL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 4 

Lembar Jumlah dan Persentase Kematian Larva instar III 

Lermbar jumlah dan persentase larva instar III nyamuk Aedes aegypti  yang mati 

setelah pemberian ekstrak kulit buah Kakao. 

Konsentrasi  Jumlah kematian larva total Rerata  

Kulit buah  Pengulangan  Kematian (ekor) 

Kakao (%) 1            2              3              4             

2%    

4%    

6%    

8%    

10%    

Kontrol positif 

(Abate) 

   

Kontrol Negatif 

(Aquadest) 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 5 

Hasil pengamatan kematian larva 1 jam 

Konsentrasi 
Kulit Buah 
Kakao (%) 

Jumlah Kematian Larva  
Total 

Rerata 
Kematian 

(ekor) Pengulangan 

1 2 3 4 

2% 0 0 0 0 0 0 
4% 0 2 1 1 4 1 
6% 2 2 1 3 8 2 
8% 4 3 3 5 15 4 

10% 5 5 4 6 20 5 
Kontrol positif 

(Abate)  
25 25 25 25 100 25 

Kontrol negatif 
(Aquadest)  

0 0 0 0 0 0 

 

Hasil pengamatan kematian larva 2 jam 

Konsentrasi 
Kulit Buah 
Kakao (%) 

Jumlah Kematian Larva  
Total 

Rerata 
Kematian 

(ekor) Pengulangan 

1 2 3 4 

2% 0 1 1 0 2 1 
4% 2 2 2 3 9 2 
6% 3 3 4 4 14 4 
8% 4 3 4 5 16 4 

10% 5 6 5 8 24 6 
Kontrol positif 

(Abate)  
25 25 25 25 100 25 

Kontrol Negatif 
(Aquadest)  

0 0 0 0 0 0 

 

Hasil pengamatan kematian larva 3 jam 

Konsentrasi 
Kulit Buah 
Kakao (%) 

Jumlah Kematian Larva  
Total 

Rerata 
Kematian 

(ekor) Pengulangan 

1 2 3 4 

2% 1 1 1 2 5 1 
4% 4 3 3 4 14 4 
6% 5 3 4 7 19 5 
8% 5 5 4 8 22 6 

10% 6 6 7 8 27 7 
Kontrol (Abate)  25 25 25 25 100 25 
Kontrol negatif 

(Aquadest)  
0 0 0 0 0 0 

 

 

 

 



 

 
 

Hasil pengamatan kematian larva 4 jam 

Konsentrasi 
Kulit Buah 
Kakao (%) 

Jumlah Kematian Larva  
Total 

Rerata 
Kematian 

(ekor) Pengulangan 

1 2 3 4 

2% 2 2 1 2 7 2 
4% 5 4 4 5 17 4 
6% 5 5 5 7 22 6 
8% 6 6 6 7 25 6 

10% 7 7 8 10 32 8 
Kontrol (Abate)  25 25 25 25 100 25 
Kontrol negatif 

(Aquadest)  
0 0 0 0 0 0 

 

Hasil pengamatan kematian larva 5 jam 

Konsentrasi 
Kulit Buah 
Kakao (%) 

Jumlah Kematian Larva  
Total 

Rerata 
Kematian 

(ekor) Pengulangan 

1 2 3 4 

2% 2 3 2 3 10 3 
4% 6 5 5 6 22 6 
6% 6 5 6 7 24 6 
8% 7 8 7 9 31 8 

10% 9 8 10 11 38 10 
Kontrol (Abate)  25 25 25 25 100 25 
Kontrol negatif 

(Aquadest)  
0 0 0 0 0 0 

 

Hasil pengamatan kematian larva 6 jam 

Konsentrasi 
Kulit Buah 
Kakao (%) 

Jumlah Kematian Larva  
Total 

Rerata 
Kematian 

(ekor) Pengulangan 

1 2 3 4 

2% 3 3 3 3 12 3 
4% 6 6 5 7 23 6 
6% 8 7 6 7 38 7 
8% 9 8 9 10 35 9 

10% 10 10 13 12 44 11 
Kontrol (Abate)  25 25 25 25 100 25 
Kontrol negatif 

(Aquadest)  
0 0 0 0 0 0 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Hasil pengamatan kematian larva 7 jam 

Konsentrasi 
Kulit Buah 
Kakao (%) 

Jumlah Kematian Larva  
Total 

Rerata 
Kematian 

(ekor) Pengulangan 

1 2 3 4 

2% 3 3 3 4 13 3 
4% 7 7 6 6 26 7 
6% 8 8 7 7 30 8 
8% 9 10 10 11 40 10 

10% 10 12 13 13 48 12 
Kontrol (Abate)  25 25 25 25 100 25 
Kontrol negatif 

(Aquadest)  
0 0 0 0 0 0 

 

Hasil pengamatan kematian larva 8 jam 

Konsentrasi 
Kulit Buah 
Kakao (%) 

Jumlah Kematian Larva  
Total 

Rerata 
Kematian 

(ekor) Pengulangan 

1 2 3 4 

2% 5 4 4 4 17 4 
4% 7 7 7 6 27 7 
6% 20 9 8 9 36 9 
8% 20 12 11 12 45 11 

10% 12 14 14 15 55 14 
Kontrol (Abate)  25 25 25 25 100 25 
Kontrol negatif 

(Aquadest)  
0 0 0 0 0 0 

 

Hasil pengamatan kematian larva 9 jam 

Konsentrasi 
Kulit Buah 
Kakao (%) 

Jumlah Kematian Larva  
Total 

Rerata 
Kematian 

(ekor) Pengulangan 

1 2 3 4 

2% 6 5 4 4 19 5 
4% 8 7 8 7 30 8 
6% 11 11 12 12 46 12 
8% 12 14 13 13 51 13 

10% 14 16 15 15 61 15 
Kontrol (Abate)  25 25 25 25 100 25 
Kontrol negatif 

(Aquadest)  
0 0 0 0 0 0 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Hasil pengamatan kematian larva 10 jam 

Konsentrasi 
Kulit Buah 
Kakao (%) 

Jumlah Kematian Larva  
Total 

Rerata 
Kematian 

(ekor) Pengulangan 

1 2 3 4 

2% 6 6 5 5 22 6 
4% 8 8 9 8 33 8 
6% 11 12 12 12 47 12 
8% 15 15 14 13 57 14 

10% 17 17 18 19 71 18 
Kontrol (Abate)  25 25 25 25 100 25 
Kontrol negatif 

(Aquadest)  
0 0 0 0 0 0 

 

Hasil pengamatan kematian 11 jam 

Konsentrasi 
Kulit Buah 
Kakao (%) 

Jumlah Kematian Larva  
Total 

Rerata 
Kematian 

(ekor) Pengulangan 

1 2 3 4 

2% 7 6 5 6 24 6 
4% 9 8 9 9 35 9 
6% 12 14 13 12 51 13 
8% 16 16 17 15 64 16 

10% 19 19 21 21 80 20 
Kontrol (Abate)  25 25 25 25 100 25 
Kontrol negatif 

(Aquadest)  
0 0 0 0 0 0 

 

Hasil  pengamatan kematian 12 jam 

Konsentrasi 
Kulit Buah 
Kakao (%) 

Jumlah Kematian Larva  
Total 

Rerata 
Kematian 

(ekor) Pengulangan 

1 2 3 4 

2% 7 6 6 7 26 7 
4% 9 8 10 11 38 10 
6% 13 14 14 13 54 14 
8% 17 18 17 17 69 17 

10% 20 20 22 22 84 21 
Kontrol (Abate)  25 25 25 25 100 25 
Kontrol negatif 

(Aquadest)  
0 0 0 0 0 0 

 

 
 
 
 
 

 



 

 
 

LAMPIRAN 6 

Perhitungan Rerata dan Persentase Kematian Larva Nyamuk Aedes aegypti 

a. Rerata kematian larva nyamuk Aedes aegypti 

x̄  : 
∑X

𝑁
  = 

x̄  : 
 Total Tematian Larva

Jumlah Pengulangan
 = 

100

4
 = 25 

- Konsentrasi 2% 

x̄ 
26 

4
 = 7 

- Konsentrasi 4% 

x̄ 
38 

4
 = 10 

- Konsentrasi 6% 

x̄ 
53 

4
 = 14 

- Konsentrasi 8% 

x̄ 
69 

4
 = 17 

- Konsentrasi 10% 

x̄ 
84 

4
 = 21 

b. Persentase kematian larva nyamuk Aedes aegypti 

Kematian % = 
X

𝑁
  × 100% 

Kematian % = 
Total Kematian larva 

Total larva
 × 100% = 

84 

100
 × 100% = 84% 

- Konsentrasi 2% 

Pengulangan 1 = 7 = 
7 

25
 × 100% = 28% 

Pengulangan 2 = 6 = 
6 

25
 × 100% = 24% 

Pengulangan 3 = 6 = 
6 

25
 × 100% = 24% 

Pengulangan 4 = 7 = 
7 

25
 × 100% = 28% 

          = 28+24+24+28 = 104 = 
104

4
 = 26 = 26% 

 



 

 
 

- Konsentrasi 4% 

Pengulangan 1 = 9   = 
9

25
 × 100% = 36% 

Pengulangan 2 = 8   = 
8 

25
 × 100% = 32% 

Pengulangan 3 = 10 = 
10 

25
 × 100% = 40% 

Pengulangan 4 = 11 = 
11

25
 × 100% = 44% 

            = 36+32+40+44 = 152 = 
152

4
 = 38 = 38% 

- Konsentrasi 6% 

Pengulangan 1 = 13 = 
13

25
 × 100% = 52% 

Pengulangan 2 = 14 = 
14 

25
 × 100% = 56% 

Pengulangan 3 = 14 = 
14 

25
 × 100% = 56% 

Pengulangan 4 = 12 = 
12

25
 × 100% = 48% 

            = 52+56+56+48 = 212 =
212

4
 = 53 = 53% 

- Konsentrasi 8% 

Pengulangan 1 = 17 = 
17

25
 × 100% = 68% 

Pengulangan 2 = 18 = 
18 

25
 × 100% = 72% 

Pengulangan 3 = 17 = 
17

25
 × 100% = 68% 

Pengulangan 4 = 17 = 
17

25
 × 100 %= 68% 

            = 68+72+68+68 =276 = 
276

4
 = 69 = 69% 

- Konsentrasi 10% 

- Pengulangan 1 = 20 = 
20

25
 × 100% = 80% 

- Pengulangan 2 = 20 = 
20 

25
 ×100% = 80% 

- Pengulangan 3 = 22 = 
22

25
 × 100% = 88% 

- Pengulangan 4 = 22 = 
22

25
 × 100% = 88% 

            = 80+80+88+88 =336 = 
336

4
 = 84 = 84% 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 7 

 Uji regresi hubungan konsentrasi ekstrak kulit buah kakao (Theobroma 

cacao L) dengan pengamatan 1 sampai 12 jam terhadap kematian larva nyamuk 

Aedes aegypti instar III 

 
Variables Entered/Removeda 

 

Model 
Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 Konsentrasi 
ekstrak kulit 
buah kakaob 

. Enter 

 
a. Dependent Variable: Kematian 

b. All requested variables entered. 

 
 

Model Summary 
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .987a .973 .972 .906 

 
a. Predictors: (Constant), Konsentrasi ekstrak kulit buah kakao 

 
 

ANOVAa 

 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 540.225 1 540.225 658.142 .000b 

Residual 14.775 18 .821   
Total 555.000 19    

 
a. Dependent Variable: Kematian 

b. Predictors: (Constant), Konsentrasi ekstrak kulit buah kakao 

 
Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t 

 
Sig. 

B Std. Error Beta  
1 (Constant) 2.475 .475  5.209 .000 

Konsentrasi ekstrak kulit 
buah kakao 

1.838 .072 .987 25.654 .000 

 
a. Dependent Variable : Kematian larva nyamuk Aedes aegypti instar III 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 8 

 Uji regresi hubungan waktu kontak terhadap kematian larva nyamuk Aedes 

aegypti instar III 

Variables Entered/Removeda 

Model 
Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 Waktu Kontakb . Enter 

 
a. Dependent Variable: Kematian 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .997a .995 .994 5.551 

 
a. Predictors: (Constant), Waktu Kontak 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 60218.813 1 60218.813 1954.498 .000b 

Residual 308.104 10 30.810   

Total 60526.917 11    

 
a. Dependent Variable: Kematian 

b. Predictors: (Constant), Waktu Kontak 

 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 22.030 3.416  6.449 .000 

Waktu Kontak 20.521 .464 .997 44.210 .000 
 

a. Dependent Variable: Kematian 

 
 

 



 

 
 

LAMPIRAN 9 

 Hasil uji One-Way Anova kematian larva nyamuk Aedes aegypti instar III 

pada ekstrak kulit buah kakao  

Tests of Normality  

Konsentrasi ekstrak kulit buah kakao 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kematian larva Aedes 
aegypti 

Konsentrasi 2% .09 12 .200* .961 12 .803 

Konsentrasi 4% .108 12 .200* .966 12 .861 

Konsentrasi 6% .161 12 .200* .949 12 .616 

Konsentrasi 8% .113 12 .200* .930 12 .568 

Konsentrasi 10% .112 12 .200* .943 12 .545 

 

Descriptives 

  
N 

 
Mean 

 
Std.Deviation 

 
Std.Eror 

95% Cofidence Interval 
for Mean 

 
Minimum 

Lower Bound Upper 
Bound 

2.0 12 3,2917 2,16016 ,62358 1,9192 4,6642 0,00 

4.0 12 5,8833 2,57817 ,74425 4,2452 7,5214 1,00 

6.0 12 7,9083 3,80035 1,09707 5,4937 10,3230 2,00 

8.0 12 9,8667 4,63491 1,33798 6,9218 12,8116 3,80 

10.0 12 12,1833 5,45774 1,57551 8,7156 15,6510 5,00 

Total 60 7,8267 4,90102 4,90102 6,5606 9,0927 0,00 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Rata-rata Kematian Larva Aedes aegypti 

 
Levene Statistic 

 
df1 

 
df2 

 
Sig. 

0.454 4 54 .769 

 

ANOVA 
Kematian larva Aedes aegypti   

 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 569.899 4 142.475 9.249 .000 
Within Groups 847.278 55 15.405   
Total 1417.177 59    

 



 

 
 

LAMPIRAN 10 

 Uji Post-Hoc LSD untuk melihat perbedaan konsentrasi ekstrak kulit buah 

kakao terhadap kematian larva nyamuk Aedes aegypti  

 

Multiple Comparisons  

Dependent Variable:   kematian larva nyamuk Aedes aegypti 

LSD   

(I) Konsentrasi (J) Konsentrasi 
Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 
abate 2 

4 
6 
8 
10 

21.7083* 

19.1167* 

17.0917* 

15.1333* 

12.8167* 

1.602 
1.602 
1.602 
1.602 
1.602 

.000 

.000 

.000 

.000 

.000 
2 abate 

4 
-21.7083* 

-2.592 
1.602 
1.602 

.000 

.112 
6 -4.617* 1.602 .006 
8 -6.575* 1.602 .000 
10 -8.892* 1.602 .000 

4 abate 
2 

-19.1167* 

2.592 
1.602 
1.602 

.000 

.112 
6 -2.025 1.602 .212 
8 -3.983* 1.602 .016 
10 -6.300* 1.602 .000 

6 abate 
2 

-17.0917* 

4.617* 
1.602 
1.602 

.000 

.006 
4 2.025 1.602 .212 
8 -1.958 1.602 .227 
10 -4.275* 1.602 .010 

8 abate 
2 

-15.1333* 

6.575* 
1.602 
1.602 

.000 

.000 
4 3.983* 1.602 .016 
6 1.958 1.602 .227 
10 -2.317 1.602 .154 

10 abate 
2 

-12.8167* 
8.892* 

1.602 
1.602 

.000 

.000 
4 6.300* 1.602 .000 
6 4.275* 1.602 .010 
8 2.317 1.602 .154 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 11 

Dokumentasi Penelitian 

Proses Pembuatan Simplisia Kulit Buah Kakao (Theobroma cacao L) 

 

       

          Gambar 1                   Gambar 2 
          Pemetikan buah kakao          Proses pencucian kulit buah kakao 
 

 

       

          Gambar 3   
      Proses pemotongan kulit buah kakao basah 
 



 

 
 

                  

           Gambar 4 
            Proses pengeringan kulit buah kakao 
 

        

          Gambar 5     Gambar 6 
      Simplisia kulit buah kakao              Penghalusan simplisia kulit  
  yang sudah kering    buah kakao 
 

                                     

Gambar 7 
        Serbuk simplisia yang sudah dihaluskan dan siap diekstrak 



 

 
 

LAMPIRAN 12 

Proses maserasi dan evaporasi untuk mendapatkan ekstrak kulit buah kakao ( 

Theobroma cacao L) yang dilakukan di laboratorium Botani jurusan Biologi  

Fakultas MIPA Universitas Lampung 

 

        

     Gambar 1        Gambar 2 
Perendaman serbuk simplisia dengan etanol 70%` Proses penyaringan maserat  
 

                  

Gambar 3 
     Proses evaporasi maserat menggunakan Rotary evaporator 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 13 

Proses Pembuatan Pengenceran Ekstrak Etanol Kulit Buah Kakao (Theobroma 

cacao L) 

 

                                 

Gambar 1 
Proses pembuatan konsentrasi 2%, 4%, 6%, 8%, dan 10% 

ekstrak etanol kulit buah kakao 
 

 
Gambar 2 

Konsentrasi ekstrak etanol kulit buah kakao 
yang sudah dibuat siap digunakan untuk uji larvasida 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 14  

Penetasan Telur Larva Nyamuk Aedes aegypti dan Uji Larvasida 

 

   

Gambar 1 

Proses penetasan larva nyamuk Aedes aegypti 

 

 

Gambar 2 

Uji larvasida pada konsentrasi 2%, 4%, 6%, 8%, dan 10% ekstrak kulit buah 

kakao yang sudah berisi 25 larva nyamuk Aedes aegypti pada masing-masing 

perlakuan konsentarsi 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 15 

Hasil Kematian Larva Nyamuk Aedes aegypti 

 
Gambar 1 Sebelum uji larvasida 

 
Gambar 2 sesudah uji larvasida 

                              Sumber : (Dokumentasi Peneliti) 

Gambar larva nyamuk Aedes aegypti sebelum dan sesudah uji larvasida 

 Mengetahui, 
 
                                                                          Bandar Lampung, Juni 2024 
                   Laboran                                                 Pembimbing Utama 
 

 

 

Shafira Chika Maharani, A.Md.kes                 Yustin Nur Khoiriyah, S.Si., M.Sc 
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LAMPIRAN 16 

Hasil Uji Determinasi buah kakao 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 17 

Surat izin penelitian pembuatan ekstrak kulit buah kakao 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 18 

Surat pengantar pemesanan telur nyamuk Aedes aegypti  

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 19 

Surat pernyataan pemesanan telur nyamuk Aedes aegypti 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 20 

Surat izin penelitian 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 21 

Logbook Penelitian 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 22 

Turnitin 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 


